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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa antara penerapan model pembelajaran konvensional dengan penerapan model
pembelajaran ICARE (Introduction, Connect, Apply, Reflect, Extend) berbantu Aplikasi Desmos
pada materi fungsi kuadrat kelas X SMK NU Pace tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini adalah
penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji sample t-test. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai tp;¢yng =
5,65 dan t;,,.; = 2,005 dengan taraf signifikan = 5% dengan derajat kebebasan = 53 Kemudian
keduanya dibandingkan dan dapat dilihat bahwa ty;1ng = 5,65 > tiqper = 2,005 sehingga h,
(hipotesis nol) ditolak dan h, (hipotesis alternatif) diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara penerapan model pembelajaran
konvensional dengan penerapan model pembelajaran ICARE (Introduction, Connect, Apply, Reflect,
Extend) berbantu Aplikasi Desmos pada materi fungsi kuadrat kelas X SMK NU Pace tahun
pelajaran 2022/2023.

Kata kunci : ICARE, Desmos

Pendahuluan

Secara umum matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting dan
menjadi mata pelajaran yang wajib dikuasai oleh siswa. Namun tidak jarang
matematika dianggap sulit dan tidak disukai oleh siswa. Sehingga siswa menjadi
bosan, malas dan kurang termotivasi yang nantinya akan berdampak pada hasil
belajar siswa yang kurang memuaskan.

Sebaik apapun konsep matematika yang disampaikan oleh guru pada
pembelajaran matematika namun bila siswa kurang bisa mengerti apa yang
disampaikan maka hasil belajar siswa kurang memuaskan. Oleh karena itu, “Pada
proses belajar mengajarkan di sekolah, guru harus mempunyai strategi supaya siswa
bisa belajar secara baik yakni efisien, efektif dan mengena pada arah evaluasi”
(Andrini, 2021: 89).

Berdasarkan hasil angket yang peneliti berikan kepada siswa kelas X SMK NU

Pace tentang pembelajaran matematika. Dari sampel 28 siswa kelas X TKJ 2 yang
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mengisi angket menunjukkan bahwa 28,57% siswa tidak mengalami kesulitan
dalam memahami materi mata pelajaran matematika, sedangkan 71,43%
mengalami kesulitan dalam memahami materi mata pelajaran matematika. Hal ini
dikarenakan memang tidak memiliki minat dalam mata pelajaran matematika, guru
terlalu cepat dalam menyampaikan materi, dan kurangnya penggunaan media dan
metode pembelajaran yang bervariasi. padahal pada pembelajaran matematika
sehari-hari guru sudah menjelaskan secara lisan, memberi contoh, bahkan
memberikan soal-soal latihan dan juga siswa sudah diberi kesempatan untuk
bertanya, namun sedikit sekali mereka yang aktif mengajukan pertanyaan. Ketika
guru bertanya balik kepada siswa hanya beberapa siswa yang dapat menjawab
pertanyaan guru dengan tepat, itu pun karena siswa tersebut memang sudah terkenal
pandai di kelasnya. Dan bila diberi tes tertulis rata-rata hasilnya relatif rendah.

Jika kita kaji lebih dalam hal tersebut bukan merupakan kesalahan siswa
semata tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor guru itu sendiri sebagai pendidik.
menurut hasil pengamatan peneliti pada siswa kelas X SMK NU Pace tahun
pelajaran 2022-2023 kesalahan yang biasa dilakukan guru dalam membelajarkan
matematika di tempat peneliti hingga siswa cepat menjadi bosan adalah (1) Dalam
mengajar matematika guru hanya berpedoman pada buku pegangan. (2)
Penyampaian konsep lebih banyak menggunakan hafalan-hafalan. (3) Kegiatan
pembelajaran masih monoton. (4) Kurang menggunakan media pembelajaran.

Rendahnya penguasaan materi matematika ini kemungkinan besar
dikarenakan guru kurang tepat dalam memilih media dalam pembelajaran. Siswa
kelas X SMK yang biasanya berpikir berdasarkan masalah kontekstual yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, sementara guru tidak memperhatikan
hal tersebut sehingga dimungkinkan siswa mengalami kesulitan. Selain itu,
minimnya penggunaan media pembelajaran juga memiliki dampak dalam tingkat
pemahaman siswa.

Mengacu pada masalah di atas peneliti ingin menerapkan model pembelajaran
ICARE (Introduction, Connection, Application, Reflection, Extension) berbantu
Aplikasi Desmos pada materi Fungsi Kuadrat. Peneliti ingin mengetahui apakah

dengan menggunakan model dan media pembelajaran ini dapat membuat siswa

35



DHARMA PENDIDIKAN P-ISSN: 1907-2813, E-1SSN: 2829-0267
STKIP PGRI NGANJUK Volume 20, Nomor 1, April 2024
Halaman: 34 - 43

lebih bersemangat belajar, terlibat aktif dalam proses belajar mengajar serta lebih
memahami materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Alasan peneliti memilih model pembelajaran ICARE adalah karena dalam
pembelajaran siswa akan lebih aktif belajar jika pembelajaran berpusat kepada
siswa (students center). Salah satu model yang mampu membuat suasana
pembelajaran lebih menarik, memotivasi siswa dan menyenangkan ketika siswa
mempelajari materi adalah model pembelajaran ICARE dipandang sangat
memberikan peluang kepada para siswa untuk memiliki kesempatan
mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari dalam pembelajaran. Seperti yang
dikatakan Byrum (2013: 5016) “Model ini memberikan kesempatan kepada guru
untuk dapat mengubah pengalaman belajar siswa melalui penekanan di setiap
tahapnya”. Hal ini sangat cocok dengan model yang akan digunakan karena pada
model pembelajaran ICARE adalah kegiatan penanaman konsep dilakukan pada
tahap introduction dan connect, sedangkan kegiatan mengaplikasikan didapat siswa
pada tahap apply, reflect dan extend. Sehingga kemampuan yang menjadi
kebutuhan pokok siswa akan terpenuhi di dalam model ini.

Berdasarkan masalah di atas peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian
tentang “Penerapan Model Pembelajaran ICARE (Introduction, Connect, Apply,
Reflect, Extend) berbantu Aplikasi Desmos terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi fungsi kuadrat kelas X SMK NU PACE Tahun
Ajaran 2022/2023”. Dengan menggunakan model dan media pembelajaran tersebut
diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajarnya, lebih aktif,
kreatif sehingga lebih banyak siswa yang mencapai ketuntasan dalam materi Fungsi
Kuadrat.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa X SMK NU Pace tahun
ajaran 2022/2023 sejumlah 206 siswa. Sampel yang digunakan oleh peneliti adalah
Kelas X TKJ 3 sebagai kelas kontrol sejumlah 27 siswa dan Kelas X TKJ 2 sebagai
kelas eksperimen sejumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini menggunakan teknik tes dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk
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penelitian ini adalah tes berupa pre-test dan post-test. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji sample t-test dengan uji prasyarat yaitu

uji normalitas dan uji homogenitas.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil dari pre-test yang dilaksanakan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa sebelum masing-masing perlakuan diperoleh data rata-rata
sebagai berikut :

Tabel 1 : Hasil pre-test

Kelas Rata-rata kategori
X TKJ 3 (Kelas kontrol) 67,27 Cukup Baik
X TKJ 2 (Kelas eksperimen) 65,78 Cukup Baik

Berdasarkan hasil dari post-test yang dilaksanakan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa setelah masing-masing perlakuan (model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol dan model pembelajaran ICARE (Introduction,
Connection, Application, Reflection, Extension) pada kelas eksperimen) diperoleh
data rata-rata sebagai berikut :

Tabel 2 : Hasil post-test

Kelas Rata-rata kategori
X TKJ 3 (Kelas kontrol) 77,38 Baik
X TKJ 2 (Kelas eksperimen) 83,35 Baik

Sebelum melakukan uji-t, dilaksanakan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk menentukan
apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan rumus chi
kuadrat (x?2). Jika x2hiung < x2tanet Maka data berdistribusi normal dengan derajat
kebebasan (a) 5%. Sedangkan Jika xZhitung > x*tabel Maka data tidak berdistribusi

normal dengan derajat kebebasan (a) 5%.
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Tabel 3 : Hasil Uji Normalitas

Tes x 2 hitung Dk X2 tabel Kesimpulan
Pre-test Kelas kontrol 1,69 5 11,070 Berdistribusi Normal
Pre-test Kelas eksperimen 10,77 5 11,070 Berdistribusi Normal
Post-test Kelas kontrol 6,77 5 11,070 Berdistribusi Normal
Post-test Kelas eksperimen 5,80 5 11,070 Berdistribusi Normal

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah kedua kelompok
dalam penelitian ini yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogen
atau tidak dengan Membandingkan Fhituung dengan Frane dengan derajat kebebasan
(a) 5%. Jika Fnitung < Ftanel maka data homogen. Sedangkan Jika Fhitung > Ftabel
maka data tidak homogen. Hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas dapat
dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4 : Hasil Uji Homogenitas

Kelas Fhitung Dk Frabel Kesimpulan
X TKJ 3 (Kelas kontrol) 1,197 26 1,929 Homogen
X TKJ 2 (Kelas eksperimen) 1,27 27 1,904 Homogen

Setelah dilakukan uji prasyarat, data hasil pre-test dan post-test diolah dengan
menggunakan uji hipotesis yaitu uji t. hasil perhitungan dari uji hipotesis adalah

sebagai berikut :

Tabel 5 : Hasil Uji Hipotesis

thitung Dk trabel Kesimpulan

5,65 53 2,005 thitung > tianer, HO ditolak dan Ha diterima

Dari hasil perhitungan dengan rumus uji-t diperoleh nilai tp;,,,y = 5,65 dan

traper = 2,005 dengan taraf signifikan = 5% dengan derajat kebebasan gabungan =

53. Kemudian keduanya dibandingkan dan dapat dilihat bahwa tp;yng = 5,65 >

traper = 2,005 sehingga h, (hipotesis nol) ditolak dan h, (hipotesis alternatif)

diterima. Yang artinya hipotesis yang diajukan oleh peneliti “Diterima”. Adapun

38



DHARMA PENDIDIKAN P-ISSN: 1907-2813, E-1SSN: 2829-0267
STKIP PGRI NGANJUK Volume 20, Nomor 1, April 2024
Halaman: 34 - 43

hipotesis yang dimaksud berbunyi : “ada perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa antara penerapan model pembelajaran konvensional
dengan penerapan model pembelajaran ICARE (Introduction, Connect, Apply,
Reflect, Extend) berbantu Aplikasi Desmos pada materi fungsi kuadrat kelas X
SMK NU Pace tahun pelajaran 2022/2023”.

Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional ini dilakukan di kelas X TKJ 3 sebagai kelas kontrol, sebelum
pembelajaran dimulai siswa diberikan lembar soal Pre-test kemudian dilanjutkan
dengan materi yang disampaikan secara ceramah, siswa hanya duduk menyimak
penjelasan dari guru dan berdiskusi dengan teman sebangku. Setelah rangkaian
kegiatan pembelajaran selesai siswa diberikan soal Post-Test untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematisnya. Dari analisis data nilai hasil Pre-
test diperoleh nilai rata-rata = 67,27 dengan kategori cukup baik dan nilai hasil
Post-Test diperoleh nilai rata-rata = 77,38 dengan kategori baik dari 27 siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
ICARE (Introduction, Connect, Apply, Reflect, Extend) berbantu aplikasi Desmos
ini dilakukan di kelas X TKJ 2 sebagai kelas eksperimen, sebelum pembelajaran
dimulai siswa diberikan lembar soal Pre-test kemudian dilanjutkan dengan materi
yang disampaikan oleh guru dengan menjelaskan garis besar ini materi. Guru
sebagai fasilitator menjelaskan konsep materi dan penerapannya dengan
menggunakan aplikasi Desmos, lalu guru memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mencoba dan berdiskusi dengan teman sebangku serta memancing motivasi
siswa untuk bertanya terkait dengan materi yang belum dipahami, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Setelah itu guru meminta
siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi dan pekerjaannya di depan kelas. Di
akhir kegiatan pembelajaran siswa diberikan soal Post-Test untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematisnya. Dari analisis data nilai hasil Pre-
test diperoleh nilai rata-rata = 65,78 dengan kategori cukup baik dan nilai hasil

Post-Test diperoleh nilai rata-rata = 83,35 dengan kategori baik dari 28 siswa.

Simpulan dan Rekomendasi
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Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang berupa hasil Pre-test
pada materi fungsi kuadrat kelas X SMK NU Pace Tahun Pelajaran 2022/2023
sebelum penerapan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata =
67,27 dengan kategori cukup baik dan nilai hasil Post-Test setelah penerapan model
pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata = 77,38 dengan kategori baik.

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang berupa hasil Pre-test
pada materi fungsi kuadrat kelas X SMK NU Pace Tahun Pelajaran 2022/2023
sebelum penerapan model pembelajaran ICARE (Introduction, Connect, Apply,
Reflect, Extend) berbantu Aplikasi Desmos diperoleh nilai rata-rata = 65,78 dengan
kategori cukup baik dan nilai hasil Post-Test setelah penerapan model pembelajaran
ICARE (Introduction, Connect, Apply, Reflect, Extend) berbantu Aplikasi Desmos
diperoleh nilai rata-rata = 83,35 dengan kategori baik.

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh nilai tp;yng = 5,65 dan tigpe; =
2,005 dengan taraf signifikan = 5% dengan derajat kebebasan gabungan = 53.
Kemudian keduanya dibandingkan dan dapat dilihat bahwa tp;syng = 5,65 >

traper = 2,005 sehingga h, (hipotesis nol) ditolak dan h, (hipotesis alternatif)
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa “ada perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa antara penerapan model pembelajaran konvensional
dengan penerapan model pembelajaran ICARE (Introduction, Connect, Apply,
Reflect, Extend) berbantu Aplikasi Desmos pada materi fungsi kuadrat kelas X
SMK NU Pace tahun pelajaran 2022/2023”.

Rekomendasi bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi pembelajaran matematika untuk melanjutkan dan mengembangkan
penelitian selanjutnya. Dan bagi guru matematika, banyak sekali model dan strategi
pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif untuk membuat siswa menjadi lebih
aktif dan antusias dalam proses pembelajaran sehingga memiliki dampak pada

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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